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CATATAN PERISTIWA

Suku bunga

Bank Indonesia mempertahankan BI 7-Day

Reverse Repo Rate (BI7DRR) sebesar 5,75%

sejak 19 Januari 2023.
(Sumber: Bank Indonesia)

Curah hujan

✓Dasarian-I, Juli 2023, masih didominasi
oleh curah hujan kategori rendah,
meskipun diwarnai dengan beberapa
kejadian curah hujan tinggi harian di
beberapa lokasi.

✓Dasarian-II, Juli 2023, masih didominasi
oleh curah hujan kategori rendah.
(Sumber: BMKG)

Pemerintah kembali melakukan

penyesuaian harga BBM Nonsubsidi

Pemerintah menaikkan harga BBM 

nonsubsidi jenis Pertamax Turbo, Dexlite, 

dan Pertamina Dex per 1 Juli 2023.
(Sumber: Pertamina)

Tahun ajaran baru

Bulan Juli bertepatan dengan hari pertama

masuk sekolah atau tahun ajaran baru

setelah periode liburan sekolah berakhir.

Curah Hujan Dasarian I – Juli 2023 Curah Hujan Dasarian II – Juli 2023
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INFLASI JULI 2023

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul

2022 2023

m-to-m 0,56 -0,02 0,66 0,95 0,40 0,61 0,64 -0,21 1,17 -0,11 0,09 0,66 0,34 0,16 0,18 0,33 0,09 0,14 0,21
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Perkembangan inflasi bulan ke bulan (%)

0,21%

Inflasi Tahun ke Tahun
(Juli 2023 terhadap Juli 2022) 3,08%

Tingkat inflasi bulanan Juli 2023 ini lebih tinggi dibandingkan
dengan inflasi bulan sebelumnya namun lebih rendah dibandingkan
bulan yang sama tahun lalu.

Inflasi Bulan ke Bulan 
(Juli 2023 terhadap Juni 2023)

Inflasi Tahun Kalender
(Juli 2023 terhadap Desember 2022) 1,45%

Rincian Inflasi Andil Inflasi

Inflasi Umum 0,21 0,21

1. Makanan, Minuman, dan Tembakau 0,22 0,06

2. Pakaian dan Alas Kaki 0,18 0,01

3. Perumahan, Air, Listrik, dan Bahan Bakar 

Rumah Tangga 0,02 0,00

4. Perlengkapan, Peralatan, dan Pemeliharaan 

Rutin Rumah Tangga 0,05 0,00

5. Kesehatan 0,19 0,01

6. Transportasi 0,58 0,08

7. Informasi, Komunikasi, dan Jasa Keuangan -0,02 0,00

8. Rekreasi, Olahraga, dan Budaya 0,17 0,00

9. Pendidikan 0,66 0,04

10. Penyediaan Makanan dan Minuman/Restoran 0,15 0,01

11. Perawatan Pribadi dan Jasa Lainnya -0,01 0,00

Inflasi Berdasarkan Kelompok Pengeluaran (m-to-m, %)

Keterangan: *) bernilai sangat kecil

*

*

*

*

*
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INFLASI JULI 2023 MENURUT WILAYAH (m-to-m )
Inflasi di 46 kota IHK lebih tinggi dari inflasi nasional

Inflasi Tertinggi: Manokwari (1,43%)

Deflasi Terdalam: Kota Tual (0,50%)

Inflasi di atas inflasi nasional

Inflasi di bawah inflasi nasional

Deflasi

Sumatera

Inflasi Tertinggi:
Kota Gunungsitoli (1,30%)

Deflasi Terdalam:
Kota Lhokseumawe (0,04%)

Kalimantan

Inflasi Tertinggi:
Kota Balikpapan (0,53%)

Deflasi Terdalam:
Kota Singkawang (0,07%)

Maluku Papua

Inflasi Tertinggi:
Manokwari (1,43%)

Deflasi Terdalam:
Kota Tual (0,50%)

Jawa

Inflasi Tertinggi:
Kota Surakarta (0,31%)

Deflasi Terdalam:
Sumenep (0,08%)

Sulawesi

Inflasi Tertinggi:
Luwuk (0,73%)

Deflasi Terdalam:
Kota Parepare (0,08%)

Bali Nusra

Inflasi Tertinggi:
Maumere (0,65%)

Inflasi Terendah:
Kota Mataram (0,21%)

77 kota mengalami inflasi 13 kota mengalami deflasi
Komoditas Penyumbang Inflasi

Manokwari

Komoditas Andil (%)

1. Angkutan Udara 0,48

2. Ikan Segar 0,34

3. Beras 0,23

4. Sirih 0,17

5. Cabai Rawit 0,14
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Bergejolak Diatur Pemerintah Inti

TINGKAT INFLASI JULI 2023 MENURUT KOMPONEN (m-to-m )
Komponen harga diatur pemerintah kembali mengalami inflasi
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Inflasi Umum Bergejolak Diatur Pemerintah Inti

Inflasi berdasarkan Komponen (m-to-m, %)

Komponen Harga Diatur Pemerintah mengalami inflasi sebesar 0,44% dengan andil inflasi sebesar 0,09%. Penyumbang utama inflasi tersebut adalah

komoditas tarif angkutan udara dan rokok kretek filter.

Komponen Harga Bergejolak mengalami inflasi sebesar 0,17% dengan andil inflasi sebesar 0,03%. Komoditas yang dominan memberikan andil inflasi

adalah daging ayam ras, cabai merah, bawang putih, telur ayam ras, dan kentang.

Inflasi Komponen Inti sebesar 0,13% dengan andil sebesar 0,09%. Komoditas yang dominan memberikan andil terhadap inflasi komponen inti adalah biaya

sekolah SD, biaya sekolah SMP, dan biaya sekolah SMA.

Andil Inflasi berdasarkan Komponen (m-to-m, %)

0,09

0,56
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0,66
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0,40
0,61 0,64

-0,21
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-0,11

0,09

0,66
0,34

0,16 0,18
0,33

0,14
0,21
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Sebagian besar komoditas pada 
kelompok Pendidikan mengalami inflasi

pada Juli 2023

Inflasi dan Andil Kelompok Pendidikan, 2020-2023 (m-to-m, %)
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Andil Pendidikan Inflasi Pendidikan

KELOMPOK PENDIDIKAN SIGNIFIKAN MENYUMBANG INFLASI JULI 2023
Kelompok pendidikan masih berpotensi memberikan andil terhadap inflasi umum pada beberapa bulan ke depan

Pada Juli 2023 terjadi inflasi sebesar 0,66% pada kelompok Pendidikan dengan andil
inflasi sebesar 0,04%

Inflasi kelompok Pendidikan cenderung terjadi pada rentang bulan Juli hingga
September, bersamaan dengan mulainya tahun ajaran baru.

Berdasarkan data historis, kelompok Pendidikan masih berpotensi memberikan andil
terhadap inflasi pada 2 bulan ke depan

Komoditas Utama Penyumbang Andil Inflasi Juli 2023

Inflasi (%) Andil (%)

Biaya Sekolah
SMA

Biaya Sekolah
SD

Biaya Sekolah
SMP

Komoditas dengan andil inflasi dominan (0,01%):

Komoditas yang memberikan andil inflasi namun
kurang dari 0,01%, di antaranya:

✓ Biaya Bimbingan Belajar

✓ Biaya Taman Kanak Kanak

✓ Biaya Les/Privat

✓ Biaya Akademi/Perguruan Tinggi

✓ Biaya Kelompok Bermain

✓ Biaya Kursus Bahasa Asing

✓ Biaya Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
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INFLASI KELOMPOK TRANSPORTASI PADA MOMEN LIBUR SEKOLAH 

2,42

0,65
1,13

8,88

0,45 0,54 0,84 0,58
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Puasa dan Lebaran

Libur
Sekolah Libur

SekolahPuasa dan Lebaran

Kebijakan 
Penyesuaian Harga 
BBM

Perkembangan Inflasi Kelompok Transportasi, 2022-2023 (m-to-m, %)

Libur Nataru

✓ Inflasi Kelompok transportasi pada Juli
2023 sebesar 0,58% dengan andil sebesar
0,08%. Pola yang sama ditunjukkan pada 
Juli 2022 yang bersamaan dengan
momen libur sekolah. 

✓ Inflasi tinggi pada kelompok transportasi
cenderung terjadi pada momen-momen
hari besar dan libur nasional, seperti
momen puasa dan lebaran, libur natal dan 
tahun baru, serta libur sekolah.

10 Kota dengan Inflasi Kelompok Transportasi Tertinggi (m-to-m, %)
Penyebab Utama Inflasi pada 
Kelompok Transportasi Juli 2023 
adalah Tarif Angkutan Udara

Inflasi (m-to-m) : 5,97%

Andil Inflasi (m-to-m) : 0,06% 

1 2 3 4 5

6 7 8 9

Gunungsitoli

Pangkalpinang

Tanjung Pandan Ternate

BalikpapanMaumere (2,81%)

• Inflasi: 7,96%
• Andil: 0,62%

• Inflasi: 5,12%
• Andil: 0,65%

• Inflasi: 4,36%
• Andil: 0,52%

Manokwari

• Inflasi: 3,93%
• Andil: 0,52%

• Inflasi: 3,19%
• Andil: 0,48%

• Inflasi: 2,81%
• Andil: 0,30%

• Inflasi: 2,31%
• Andil: 0,27%

• Inflasi: 2,11%
• Andil: 0,32%

Bima

Tanjung Selor

• Inflasi: 3,33%
• Andil: 0,44%

Timika

• Inflasi: 2,07%
• Andil: 0,22%

10
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INFLASI JULI 2023 (y-on-y )
Tingkat inflasi tahunan konsisten mengalami penurunan

Inflasi Tahun ke Tahun 3,08%(Juli 2023 terhadap Juli 2022)

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul

2022 2023

y-on-y 2,18 2,06 2,64 3,47 3,55 4,35 4,94 4,69 5,95 5,71 5,42 5,51 5,28 5,47 4,97 4,33 4,00 3,52 3,08

4,35

4,94

3,52
3,08

0,00

2,00

4,00

6,00

Perkembangan inflasi tahun ke tahun (%)

Rincian Inflasi Andil Inflasi

INFLASI UMUM 3,08 3,08

1. Makanan, Minuman, dan Tembakau 1,90 0,51

2. Pakaian dan Alas Kaki 1,42 0,08

3. Perumahan, Air, Listrik, dan Bahan Bakar 

Rumah Tangga 2,03 0,39

4. Perlengkapan, Peralatan, dan Pemeliharaan 

Rutin Rumah Tangga 2,37 0,14

5. Kesehatan 2,69 0,07

6. Transportasi 9,58 1,17

7. Informasi, Komunikasi, dan Jasa Keuangan -0,24 -0,01

8. Rekreasi, Olahraga, dan Budaya 2,02 0,04

9. Pendidikan 3,07 0,17

10. Penyediaan Makanan dan Minuman/Restoran 3,08 0,27

11. Perawatan Pribadi dan Jasa Lainnya 3,98 0,25

Inflasi Berdasarkan Kelompok (y-on-y,%)
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Komoditas Penyumbang Inflasi
Merauke

Komoditas Andil (%)

1. Beras 0,84

2. Bensin 0,56

3. Rokok Putih 0,39

4. Rokok Kretek Filter 0,36

INFLASI JULI 2023 MENURUT WILAYAH (y-on-y )
Inflasi di 41 kota IHK lebih tinggi dari inflasi nasional

Inflasi Tertinggi: Merauke (5,21%)

Inflasi Terendah: Kota Gunungsitoli (0,50%)

Inflasi di atas inflasi nasional

Inflasi di bawah inflasi nasional

Sumatera Kalimantan

Inflasi Tertinggi:
Kota Pontianak (4,32%)

Maluku Papua

Inflasi Tertinggi:
Merauke (5,21%)

Jawa

Inflasi Tertinggi:
Kota Surabaya (4,46%)

Sulawesi

Inflasi Tertinggi:
Luwuk (4,77%)

Bali Nusra

Inflasi Tertinggi:
Waingapu (4,56%)

Seluruh kota mengalami inflasi

Inflasi Tertinggi:
Kota Bengkulu (3,23%)

Inflasi Terendah:
Kota Gunungsitoli (0,50%)
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INFLASI JULI 2023 MENURUT KOMPONEN (y-on-y )
Komponen harga bergejolak mengalami deflasi secara tahunan
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Inti Diatur Pemerintah Bergejolak Inflasi Umum
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Inti Diatur Pemerintah Bergejolak Inflasi Umum

Inflasi berdasarkan Komponen (y-on-y, %) Andil Inflasi berdasarkan Komponen (y-on-y, %)

Komponen Inti secara tahunan memberikan andil yang paling besar. Komoditas yang dominan memberikan andil inflasi di antaranya adalah tarif

kontrak rumah, sewa rumah, emas perhiasan, biaya perguruan tinggi, upah asisten rumah tangga, dan biaya sekolah SD.

Tekanan inflasi tahunan Komponen Harga Diatur Pemerintah masih tinggi namun menunjukkan tren penurunan sejak Januari 2023. Komoditas yang

dominan memberikan andil inflasi selama setahun terakhir adalah bensin, rokok kretek filter, tarif angkutan dalam kota, bahan bakar rumah tangga,

rokok putih, tarif angkutan antar kota, rokok kretek, dan solar.

Tekanan inflasi tahunan Komponen Harga Bergejolak terus menurun dalam beberapa bulan terakhir hingga mengalami deflasi pada Juli 2023.

Komoditas yang dominan memberikan andil deflasi selama setahun terakhir adalah cabai merah, bawang merah, cabai rawit, dan minyak goreng.
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RINGKASAN INFLASI JULI 2023

Penyumbang utama inflasi Juli 2023 (m-to-m) adalah kelompok transportasi dengan andil 0,08%. 

Adapun penyumbang utama inflasi Juli 2023 (y-on-y) juga kelompok transportasi dengan andil 1,17%. 

Komoditas penyumbang utama inflasi bulanan di antaranya adalah tarif angkutan udara, daging ayam 

ras, cabai merah, bawang putih, biaya sekolah SD, telur ayam ras, biaya sekolah SMA, biaya sekolah 

SMP, rokok kretek filter dan kentang. Sementara itu, komoditas penyumbang utama inflasi tahunan di 

antaranya adalah bensin, beras, rokok kretek filter, tarif kontrak rumah, dan tarif angkutan dalam 

kota. 

Pada Juli 2023, terjadi inflasi bulanan (m-to-m) sebesar 0,21%, lebih tinggi dibandingkan inflasi bulan 

sebelumnya (Juni 2023) yang sebesar 0,14%, namun lebih rendah dibandingkan inflasi bulan yang sama 

tahun sebelumnya (Juli 2022) yang sebesar 0,64%. 

Secara tahunan (y-on-y), inflasi Juli 2023 mencapai 3,08%, lebih rendah dibanding inflasi Juli 2022 (4,94%) 

dan terus menunjukan tren penurunan sejak Maret 2023.



No. 51/08/Th. XXVI, 1 Agustus 2023
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PERKEMBANGAN NILAI TUKAR PETANI (NTP)
Juli 2023 (m-to-m)

NTP Subsektor Juni’23 Juli’23
Perubahan

(%)

Tanaman Pangan (NTPP) 104,38 104,67 0,28

Hortikultura (NTPH) 112,93 109,30 -3,22

Tanaman Perkebunan 
Rakyat (NTPR)

124,73 126,40 1,34

Peternakan (NTPT) 104,12 104,35 0,21

Perikanan (NTNP) 105,71 105,58 -0,12

✓Nelayan (NTN) 106,14 106,03 -0,11

✓Pembudidaya Ikan 
(NTPi)

105,03 104,87 -0,15

Indeks Harga 
Terima Petani (It)

Indeks Harga 
Bayar Petani (Ib)

NTP
Juli 2023

110,64 0,21%
dibandingkan Juni 2023

129,58

117,12

✓ Kelapa Sawit
✓ Gabah

✓ Kopi
✓ Kakao/Coklat Biji

Komoditas Penyumbang: 

0,34%

0,13%

Komoditas Penyumbang: 

✓ Cabai Merah
✓ Bawang Putih

✓ Daging Ayam Ras
✓ Telur Ayam Ras

Keterangan: Angka NTP yang tersaji dalam grafik dihitung berdasarkan tahun dasar 2018
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PERKEMBANGAN NILAI TUKAR USAHA PETANI (NTUP)
Juli 2023 (m-to-m)

Indeks Harga 
Terima Petani (It)

Indeks Biaya Produksi
dan Penambahan
Barang Modal (BPPBM) 

NTUP
Juli 2023

0,27%
dibandingkan Juni 2023

129,58

116,31 Komoditas Penyumbang: 

0,34%

0,07%

Komoditas Penyumbang: 

111,41

Keterangan: Angka NTUP yang tersaji dalam grafik dihitung berdasarkan tahun dasar 2018

✓ Bibit Ayam Ras 
Pedaging

✓ Benih Padi

✓ Bibit Kentang
✓ Upah Pemanenan

✓ Kelapa Sawit
✓ Gabah

✓ Kopi
✓ Kakao/Coklat Biji

NTUP Subsektor Juni’23 Jul’23
Perubahan

(%)

Tanaman Pangan 105,48 105,81 0,31

Hortikultura 114,54 110,91 -3,17

Tanaman Perkebunan 
Rakyat

123,77 125,62 1,49

Peternakan 105,34 105,55 0,20

Perikanan 106,88 106,80 -0,08

✓ Nelayan 107,36 107,32 -0,04

✓ Pembudidaya Ikan 106,11 105,97 -0,14

111,11 111,41
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PERUBAHAN NTP DAN NTUP MENURUT WILAYAH
Juli 2023 (m-to-m)

Perubahan NTP (%) Perubahan NTUP (%)

14 provinsi

20 provinsiKenaikan Tertinggi: Sulawesi Barat (2,27)

Penurunan Terdalam: Maluku Utara (-2,13)

Kenaikan Tertinggi: Sulawesi Barat (2,50)

Penurunan Terdalam: Maluku Utara (-1,86)

14 provinsi

19 provinsi

Sumatera

Kenaikan Tertinggi: 
Kepulauan Bangka Belitung (2,23)
Penurunan Terdalam: 
Kepulauan Riau (-0,84)

Jawa

Kenaikan Tertinggi: 
DKI Jakarta (1,82)
Penurunan Terdalam: 
Jawa Tengah (-0,58)

Kalimantan

Kenaikan Tertinggi: 
Kalimantan Selatan (1,03)
Penurunan Terdalam: 
Kalimantan Timur (-0,62)

Kenaikan Tertinggi: 
Nusa Tenggara Timur (0,29)
Penurunan Terdalam: 
Bali (-1,45)

Sulawesi

Kenaikan Tertinggi: 
Sulawesi Barat (2,27)
Penurunan Terdalam: 
Gorontalo (-0,75)

Maluku Papua

Kenaikan Tertinggi: 
Papua (0,06)
Penurunan Terdalam: 
Maluku Utara (-2,13)

Bali Nusra

-2,13 : -0,58

-0,58 : 0,00

0,00 : 0,49

0,49: 1,48

1,48 : 2,27

Perubahan NTP

1 provinsi

Sumatera

Kenaikan Tertinggi: 
Riau (2,34)
Penurunan Terdalam: 
Kepulauan Riau (-1,00)

Jawa

Kenaikan Tertinggi: 
DKI Jakarta (1,91)
Penurunan Terdalam: 
Jawa Tengah (-0,59)

Kalimantan

Kenaikan Tertinggi: 
Kalimantan Selatan (0,86)
Penurunan Terdalam: 
Kalimantan Timur (-0,71)

Kenaikan Tertinggi: 
Nusa Tenggara Timur (0,29)
Penurunan Terdalam: 
Bali (-1,30)

Sulawesi

Kenaikan Tertinggi: 
Sulawesi Barat (2,50)
Penurunan Terdalam: 
Gorontalo (-0,62)

Maluku Papua

Kenaikan Tertinggi: 
Papua Barat (0,17)
Penurunan Terdalam: 
Maluku Utara (-1,86)

Bali Nusra

-1,86 : -0,62

-0,62 : 0,00

0,00 : 0,64

0,64: 1,69

1,69 : 2,50

Perubahan NTUP
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PERKEMBANGAN HARGA GABAH

Rp/Kg

Perkembangan Rata-Rata Harga Gabah di Tingkat Petani

Perubahan Rata-Rata Harga 
Gabah di Tingkat Petani, Juli 2023

GKP
m-to-m : 1,55%

y-on-y : 23,19%

GKG
m-to-m : 0,75%

y-on-y : 22,62%

4.538 4.569 

5.543 
5.6295.148 

5.210 

6.341 6.389
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Gabah Kering Panen (GKP) Gabah Kering Giling (GKG)
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INDEKS HARGA PERDAGANGAN BESAR (IHPB)
Juli 2023

Perkembangan Inflasi HPB Umum Nasional

Perkembangan Inflasi HPB Menurut Sektor

Pertanian
Pertambangan  
& Penggalian

Industri

Inflasi HPB Bulan ke Bulan
(Juli 2023 terhadap Juni 2023)

Series inflasi HPB tahun ke tahun (y-on-y, %)

Inflasi HPB Tahun ke Tahun
(Juli 2023 terhadap Juli 2022)

Inflasi HPB Tahun Kalender
(Juli 2023 terhadap Desember 2022)

0,16%

0,44%

(y-on-y)

(m-to-m)

2,62%

-0,57%

6,42%

0,11%

3,74%

Andil (m-to-m) 0,07% 0,00% 0,09%

Series inflasi HPB bulan ke bulan (m-to-m, %)

3,56%

1,79%

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul

2022 2023

y-on-y 3,10 2,90 3,54 4,22 4,23 4,96 5,35 5,13 6,04 5,80 5,75 5,78 5,59 5,93 5,44 4,56 4,43 3,87 3,56

4,96 5,35

3,87 3,56

0,00

2,00

4,00

6,00

8,00

10,00

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul

2022 2023

m-to-m 0,75 -0,0 0,75 0,97 0,33 0,67 0,46 -0,1 0,86 -0,0 0,27 0,76 0,57 0,32 0,27 0,13 0,20 0,13 0,16

0,67
0,46

0,13 0,16

-1,00

0,00

1,00

2,00
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IHPB KELOMPOK BANGUNAN/KONSTRUKSI
Juli 2023

Perkembangan Inflasi HPB Menurut Jenis Bangunan

Bangunan  
Tempat Tinggal  

dan Bukan  
Tempat Tinggal

Bangunan  
Pekerjaan Umum  
untuk Pertanian

Bangunan  
Pekerjaan Umum  

untuk Jalan,  
Jembatan, dan

Bangunan dan  
Instalasi Listrik,  
Gas, Air Minum,  
dan Komunikasi

Bangunan  
Lainnya

(m-to-m)

Andil (m-to-m)

(y-on-y) 2,12% 4,69%

0,00%

3,25%

0,00%

1,87%

0,00%

1,97%
0,070,12

Keterangan: Andil Juli 2023 (m-to-m,%)

Series inflasi HPB bulan ke bulan (m-to-m, %)

0,18%
Inflasi HPB Bulan ke Bulan
(Juli 2023 terhadap Juni 2023)

Inflasi HPB Tahun ke Tahun
(Juli 2023 terhadap Juli 2022) 2,82%

Inflasi HPB Tahun Kalender
(Juli 2023 terhadap Desember 2022) -0,24%

-0,02% 0,03% 0,48% 0,05% -0,02%
Aspal Besi Beton Paku, mur, dan 

sejenisnya

0,05 -0,03 -0,02 -0,01

Perkembangan Inflasi HPB Kelompok Bangunan/Konstruksi

Bulan Ramadhan dan Idul FItriKeterangan:

Solar Pasir

0,18% 0,00%

Semen

Komoditas yang mengalami perubahan indeks harga

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul

2022 2023

m-to-m 0,35 0,29 0,54 0,66 0,56 0,58 0,64 0,76 1,27 0,62 0,02 0,37 0,01 0,28 -0,2 -0,0 -0,0 -0,4 0,18

0,58 0,64

-0,41

0,18

-0,60

-0,30

0,00

0,30

0,60

0,90

1,20

1,50
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Jumlah kunjungan 
wisman mencapai 

1,062 juta
kunjungan

Juni 2023

WISATAWAN MANCANEGARA (WISMAN)

Perkembangan Jumlah Kunjungan Wisman, 2019 – 2023 (Ribu Kunjungan)

1.122,35

908,30
311,75

154,49

1.434,10

156,56
126,84

483,88

1.062,79
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2019 2020 2021 2022 2023

Pintu Masuk Utama Pintu Masuk Perbatasan Total

Statistik Wisatawan Mancanegara

Udara
melalui Bandar Udara Internasional

Laut
melalui Pelabuhan Internasional

Darat
melalui Pos Lintas Batas

Pintu Masuk Utama

Perbatasan
Darat

Perbatasan
Laut

Pintu Masuk Perbatasan

Ribu 

Kunjungan

sebelum pandemi masa pandemi dan pemulihannya

m-to-m

y-on-y

Juni 2023 dibandingkan Mei 2023

11,44%

Juni 2023 dibandingkan Juni 2022

119,64%
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WISATAWAN MANCANEGARA (WISMAN)
Hingga Juni 2023 jumlah kunjungan wisman semakin mendekati level sebelum pandemi

7 715 512

4 119 863

731 315

1 481 315

5 189 433

8 391 442

1 769 190

826 215

4 407 716

2019 2020 2021 2022 2023

Jan-Jun Jul-Des

Total:

5 889 031

Total:

1 557 530

Total:

4 052 923

Total:

16 106 954

Total: 

5 189 433

Perkembangan Jumlah Kunjungan Wisman

sebelum pandemi masa pandemi dan pemulihannya
Jumlah kunjungan wisman 

mencapai 5 189 433
kunjungan

dari total kunjungan Wisman 2022

88,12%=

Secara kumulatif, kunjungan 
Wisman Januari-Juni 2023 

meningkat sebesar 
250,33 persen.

Hingga Juni 2023
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KUNJUNGAN WISMAN MENURUT KEBANGSAAN

Distribusi Kunjungan Wisman Menurut Kebangsaan
Juni 2023

Keterangan:

[…] dalam ribu kunjungan

16,4%

15,9%

12,5%

6,5%5,9%
5,0%

3,7%

2,7%

2,5%

1,9%

27,0%

India

Singapura

Lainnya

[168,8]

[174,4]

[68,9]

[287,5]

Amerika Serikat

Timor Leste

Inggris
[132,5]

[62,5]

[52,7]

[28,6]

[39,3]

[20,6]

[27,0]

Malaysia

Jerman

Tiongkok

16,9%

12,9%

12,3%

7,0%5,7%
5,6%

3,5%

2,9%

2,8%

2,2%

28,2%

Inggris

Timor LesteTiongkok

Lainnya

[152,4]

[877,0]

[668,0]

[1 462,5]

Jerman

India

Malaysia

[364,3][297,6]
[290,6]

[183,3]

[145,2]

[112,2]

Amerika Serikat

Singapura

Australia

Korea Selatan [636,4]

Australia

Distribusi Kunjungan Wisman Menurut Kebangsaan
Januari-Juni 2023

Keterangan:

[…] dalam ribu kunjungan

Pertumbuhan m-to-m

Singapura 73,18%

Malaysia 0,25%

Australia 16,35%

Juni 2023 dibandingkan Mei 2023
Pertumbuhan y-on-y

Singapura 204,87%

Malaysia 77,12%

Australia 104,96%

Juni 2023 dibandingkan Juni 2022
Pertumbuhan c-to-c

Malaysia 114,11%

Singapura 508,58%

Australia 435,69%

Januari-Juni 2023 dibandingkan Januari-Juni 2022 

Korea Selatan
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350,14
235,49

289,74 385,17
433,57

372,02

289,08

323,56

349,69

2019 2020 2021 2022 2023

Semester-I Semester-II

Total:

734,86
Total:

613,30
Total:

524,57

Total:

722,16

Jumlah perjalanan Wisnus 
Semester I-2023 

meningkat 12,57%
dibandingkan Semester I-

2022 dan 23,83% lebih
tinggi dibandingkan

kondisi sebelum Pandemi
Covid-19 (Semester I-2019)

WISATAWAN NUSANTARA (WISNUS)

Jumlah Perjalanan Wisnus, 2019 s.d. 2023 (Juta)

-32,74%

23,04%

Sumber: Mobile Positioning Data (MPD)

32,94%

12,57%



[JUDUL SLIDE SATU BARIS]DAERAH TUJUAN UTAMA PERJALANAN WISNUS

JAWA TIMUR [26,92%]
• Kota Surabaya (10,06 juta)
• Kab. Malang (6,06 juta)

1

JAWA TENGAH [14,55%]
• Kota Semarang (5,72 juta)

3

DKI JAKARTA [6,94%]
• Jakarta Pusat (6,78 juta)
• Jakarta Utara (6,77 juta)
• Jakarta Selatan (5,89 juta)

4

DI YOGYAKARTA [3,72%]
• Kota Yogyakarta (5,66 juta)

6

JAWA BARAT [17,40%]
• Kota Bandung (10,25 juta)
• Kab. Bogor (9,81 juta)

2

BANTEN [4,80%]
• Kab. Tangerang (6,11 juta)

5
74,33%

Sekitar 74,33 persen dari total perjalanan
Wisnus pada Semester I-2023 dilakukan ke

Pulau Jawa.

Keterangan:
[…]: share terhadap nasional

27

SEMESTER I -2023



TINGKAT PENGHUNIAN KAMAR (TPK)

Perkembangan Bulanan TPK Hotel Klasifikasi Bintang, 2019-2023 (%)
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TPK hotel klasifikasi bintang
mencapai 53,67 persen

Juni 2023

TPK hotel klasifikasi bintang 
tertinggi tercatat di Provinsi 
DI Yogyakarta (65,64 persen)

52,27

19,70 38,55

50,28 53,67

0,00

20,00

40,00

60,00

80,00

100,00

A
pr

M
ei

Ju
n

Ju
l

A
gt

S
ep O
kt

N
ov

D
es Ja
n

F
eb

M
ar

A
pr

M
ei

Ju
n

Ju
l

A
gt

S
ep O
kt

N
ov

D
es Ja
n

F
eb

M
ar

A
pr

M
ei

Ju
n

Ju
l

A
gt

S
ep O
kt

N
ov

D
es Ja
n

F
eb

M
ar

A
pr

M
ei

Ju
n

Ju
l

A
gt

S
ep O
kt

N
ov

D
es Ja
n

F
eb

M
ar

A
pr

M
ei

Ju
ni

2019 2020 2021 2022 2023

sebelum pandemi masa pandemi dan pemulihannya

m-to-m

4,65 persen
poin

y-on-y

3,39 persen
poin

65,64 62,38 59,59

33,06 32,40 29,9626,27 25,09 29,73
21,59

14,52
21,12

DIY Kaltim Bali Papua Maluku Aceh

TPK Hotel Klasifikasi Bintang TPK Hotel Klasifikasi NonbintangIndonesia

53,67

24,58

*Diurutkan berdasarkan TPK Hotel Klasifikasi Bintang tertinggi ke terendah

TPK Provinsi* Berdasarkan Klasifikasi Hotel, Juni 2023 (%)

3 Provinsi Tertinggi 3 Provinsi Terendah
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PERKEMBANGAN TRANSPORTASI  JUNI 2023

(m-to-m)

(y-on-y)

Perkembangan Keberangkatan Penumpang menurut
Moda Transportasi (juta orang)

Perkembangan Angkutan Barang menurut
Moda Transportasi (juta ton)

4,87

0,58 1,68

23,61

5,70

1,26 1,72

30,53

5,46

1,40 1,75

30,24

0,00

5,00

10,00

15,00

20,00

25,00

30,00

35,00

Angkutan Udara
Domestik

Angkutan Udara
Internasional

Angkutan Laut
Domestik

Angkutan Kereta
Api

Juni-22 Mei-23 Juni-23

-4,15%

12,11%

10,66%

139,86%

1,71%

8,37%

-0,97%

28,06%

26,75

5,41

29,32

5,34

30,03

5,73

0,00

5,00

10,00

15,00

20,00

25,00

30,00

35,00

Angkutan Laut Domestik Angkutan Kereta Api

Juni-22 Mei-23 Juni-23

(m-to-m)

(y-on-y)

2,40%

12,27%

7,40%

11,56%
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INDEKS KETIMPANGAN GENDER 
SEBAGAI UKURAN KETIMPANGAN GENDER

▪ Memiliki rujukan di tingkat

global/internasional: Gender 

Inequality Index (GII) dari UNDP

▪ Menggunakan metode yang lebih baik

dibandingkan indikator terkait gender 

sebelumnya serta dapat diaplikasikan

setiap tahun di tingkat nasional dan 

daerah

Indeks Ketimpangan Gender 
adalah ukuran ketimpangan
gender yang menunjukkan
capaian pembangunan
manusia yang kurang optimal 
karena ketimpangan antara
perempuan dengan laki-laki
dalam dimensi kesehatan
reproduksi, pemberdayaan, 
dan pasar tenaga kerja.

Alat pengukurun Mengapa Indeks Ketimpangan Gender?
Urgensi Pengukuran 
Ketimpangan Gender

▪ Pembangunan manusia akan 

optimal apabila ketimpangan 

pencapaian antarindividu rendah, 

terutama antargender

▪ Untuk mengetahui ketimpangan 

gender diperlukan ukuran yang 

representatif dan dapat 

menunjukkan karakteristik 

ketimpangan, sekaligus 

memberikan petunjuk untuk solusi 

penyelesaiannya.



DIMENSI DAN INDIKATOR PENGUKURAN INDEKS KETIMPANGAN GENDER

32

Indeks Ketimpangan Gender Mengukur

ketimpangan gender pada tiga dimensi: 

Kesehatan Reproduksi, Pemberdayaan

Gender, dan Pasar Tenaga Kerja

Kesehatan

Reproduksi

Pemberdayaan

Pasar Tenaga Kerja

Proporsi perempuan yang melahirkan 
anak lahir hidup tidak di fasilitas 
kesehatan (MTF)

Proporsi perempuan 15-49 tahun yang saat 
melahirkan anak lahir hidup pertama 
berusia < 20 tahun (MHPK20)

Persentase penduduk dengan 
pendidikan minimal SMA

Persentase anggota legislatif

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 
(TPAK)

Semakin kecil nilai Indeks Ketimpangan Gender, 
semakin rendah ketimpangan yang terjadi antara

laki-laki dan perempuan.

1

2

1

2

1



42,06
78,26

36,95
21,74

INDEKS KETIMPANGAN GENDER 2022
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0,459
Indeks Ketimpangan

Gender 2022

Dimensi Kesehatan Reproduksi

Proporsi perempuan yang melahirkan anak
lahir hidup tidak di fasilitas kesehatan (MTF)

Proporsi perempuan yang melahirkan anak 
lahir hidup pertama berusia < 20 tahun

14,000
26,5

Persentase penduduk laki-laki dan 
perempuan dengan pendidikan SMA ke atas

Dimensi Pemberdayaan

Persentase penduduk laki-laki
dan perempuan di legislatif

Dimensi Pasar Tenaga Kerja

83,87
53,41

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)

Keterangan: Laki-Laki

Perempuan

Perbaikan ini dipengaruhi oleh kesetaraan 
capaian pada dimensi kesehatan 
reproduksi dan pemberdayaan.
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PERKEMBANGAN INDEKS KETIMPANGAN GENDER 2018-2022

Perkembangan IKG Perkembangan Dimensi Kesehatan Reproduksi

Perkembangan Dimensi Pasar Tenaga Kerja Perkembangan Dimensi Pemberdayaan

0,499

0,488

0,472
0,465

0,459

2018 2019 2020 2021 2022

82,80 83,25 82,41 82,27 83,87

51,80 51,81 53,13 53,34 53,41

2018 2019 2020 2021 2022

TPAK Laki-laki TPAK Perempuan

0,214
0,181 0,163 0,154 0,140

0,241 0,271 0,263 0,262 0,265

2018 2019 2020 2021 2022

MTF MHPK20

82,68 79,48 78,91 78,11 78,26

17,32 20,52 21,09 21,89 21,74

2018 2019 2020 2021 2022

Laki-laki Perempuan

Persentase Anggota Legislatif Laki-laki dan 
Perempuan

38,27
39,77

41,63 41,30 42,06

30,99 31,85
34,63 34,87

36,95

2018 2019 2020 2021 2022

Laki-laki Perempuan

Persentase Penduduk Laki-laki dan Perempuan
dengan Pendidikan Minimal SMA
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INDEKS KETIMPANGAN GENDER  MENURUT PROVINSI, 2021-2022

Ketimpangan Gender di Atas 
Angka Nasional (19 Provinsi)

Ketimpangan Gender di Bawah 
Angka Nasional (15 Provinsi)

Penurunan Terdalam:

Sulawesi Tenggara

0,064
2021: 0,554

2022: 0,490

Peningkatan Tertinggi:

DKI Jakarta

0,126
2021: 0,194

2022: 0,320



www.bps.go.id
Terima Kasih

Mencatat Pertanian Indonesia

untuk Kedaulatan Pangan dan Kesejahteraan Petani



37

BAHAN TAYANG DAN NASKAH BRS
DAPAT DIUNDUH MELALUI TAUTAN BERIKUT:

bps.go.id/pressrelease.html
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